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ABSTRAK
PENERAPAN NILAI-NILAI ISLAM TERHADAP KINERJA

KARYAWAN BRI SYARIAH KCP BANDAR JAYA
Oleh :
Diah Ayu Wulandari
NPM. 1502100172

Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang berfungsi sebagai
perantara bagi pihak berlebihan dana dan pihak berkekurangan dana untuk
kegiatan usaha dan kegiatan lainnya yang sesuai dengan hukum Islam. Nilai-nilai
Islam yang terdapat pada perusahaan yang berbasis syariah haruslah sesuai
dengan hukum-hukum Islam yang berlandaskan pada al-Qur’an dan al-Hadis
sebagai pedoman dunia dan akhirat. Sehingga segala sesuatu yang kita kerjakan
memiliki arah dan tujuan yang pasti.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui nilai-nilai Islam apa saja yang
diterapkan di BRI Syariah KCP Bandar Jaya dan bagaimana penerapannya
terhadap kinerja karyawan BRI Syariah KCP Bandar Jaya. Penelitian ini adalah
bentuk penelitian field research atau penelitian lapangan dan teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan
terhadap pimpinan dan karyawan BRI Syariah KCP Bandar Jaya serta
dokumentasi yang diambil dari data yang berkaitan dengan BRI Syariah KCP
Bandar Jaya.

Berdasarkan hasil penelitian, BRI Syariah KCP Bandar Jaya menerapkan
nilai-nilai Islam dalam melaksanakan kegiatan bekerja. Nilai-nilai yang diterapkan
di BRI Syariah KCP Bandar Jaya adalah nilai akidah, nilai syariah dan nilai
akhlak. Penerapan nilai-nilai tersebut dapat tergambarkan dari beberapa kegiatan
di BRI Syariah KCP Bandar Jaya, yaitu mendahulukan ibadah sebelum
melaksanakan pekerjaan, membaca Asmaul Husna, hadist beserta terjemahannya
dan juga ayat Al-Qur’an beserta terjemahannya, serta pengajian rutin setiap hari
Jum’at, dimana semua kegiatan tersebut dilaksanakan oleh seluruh karyawan BRI
Syariah KCP Bandar Jaya. Penerapan nilai-nilai Islam terhadap kinerja karyawan
BRI Syariah KCP Bandar Jaya sudah dilaksanakan dengan baik hanya saja masih
kurang optimal dalam hal pelaksanaan dan penilaian untuk penerapannya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perbankan dalam kehidupan suatu Negara merupakan salah satu agen
pembangunan (agen of development). Hal ini dikarenakan adanya fungsi
utama dari perbankan sebagai lembaga intermediasi keuangan, yaitu lembaga
yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit untuk bank
konvensional, pembiayaan untuk bank syariah dan/atau bentuk-bentuk
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.*

Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang berfungsi sebagai
perantara bagi pihak berlebihan dana dan pihak berkekurangan dana untuk
kegiatan usaha dan kegiatan lainnya yang sesuai dengan hukum Islam. Bank
Syariah dalam istilah internasional dikenal dengan Islamic Banking
merupakan suatu sistem perbankan yang dalam pelaksanaan operasionalnya
tidak menggunakan sistem bunga (riba), spekulasi (maysir), dan
ketidakpastian atau ketidakjelasan (gharar).?

Bank syariah ialah lembaga keuangan yang menjalankan fungsi
perantara (intermediary) dalam penghimpunan dana masyarakat serta
menyalurkan pembiayaan kepada masyarakat sesuai dengan prinsip-prinsip

syariah. Bank syariah adalah bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-

2.

! Pengertian Bank Menurut Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998 Pasal 1 ayat

2 Nurjanah dan Dewi Laela Hilyatin, “Strategi Penyelamatan pembiayaan Bermasalah

Pada Pembiayaan Murabahah di Bank Syariah Mandiri Cabang Purwokerto”, (Purwokerto: IAIN
Purwokerto dan Penerbit el-Jizya), VVol. 4, No. 1/Januari-Juni 2016, 60.



prinsip syariah Islam, maksudnya adalah bank yang dalam operasinya
mengikuti ketentuan-ketentuan syariah Islam, khususnya yang menyangkut
tata cara bermuamalah secara Islam.

Prinsip-prinsip (asas-asas) syariah adalah berdasarkan sumber-sumber
hukum Islam yang didalamnya juga terdapat nilai-nilai Islam. Nilai-nilai
Islam merupakan sifat-sifat dari ajaran Islam yang bermanfaat bagi
kemanusiaan. Nilai-nilai tersebut bukan hanya mengelola hubungan manusia
dengan Allah akan tetapi hubungan antara manusia serta hubungan antara
manusia dengan alam.®

Perbankan syariah harus mampu menerapkan nilai-nilai ke-Islaman di
dalam prosedur dan mekanisme kerjanya. Nilai-nilai Islam yang berasal dari
prinsip-prinsip (asas-asas) syariah tersebut tentunya tidak hanya menjadi
simbol saja, akan tetapi harus teraplikasi secara nyata dalam setiap aktivitas
perbankan syariah, baik itu pada level karyawan terendah sampai pada level
tingkat manajerial puncak. Sehingga perbankan syariah dapat senantiasa
berada dalam koridor nilai-nilai Islam guna mencapai pengembangan ke arah
yang lebih baik lagi.*

Islam sebagai agama yang memiliki banyak nilai di antaranya yaitu,
akidah, syariah, dan akhlak. Ketiga nilai Islam ini saling berkaitan dan

merupakan landasan dalam mengelola lembaga keuangan syariah demi

3 Usep Deden Suherman, Pengaruh Penerapan Nilai-Nilai Islami dan Komitmen
Organisasional Terhadap Kinerja Karyawan Pemasaran Bank Umum Syariah di Jawa Barat,
Jurnal Ekonomi Islam Volume 9 , Nomor 1 (2018): Issn: 2085-9325 (Print); 2541-4666 (Online),
56

4 Adzan Noor Bakri, Umi Masruroh, Penerapan Nilai-Nilai Islam Dalam Bank Berbasis
Syariah dan Pengaruhnya Terhadap Loyalitas Nasabah, Jurnal Dinamis-Journal Of Islamic
Management And Bussines Vol.1, No. 1 April 2018, 35



terwujudnya nilai-nilai dan hasil penilaian yang dapat dinilai dari loyalitas,
kerjasama, inovatif dan tanggungjawab untuk mencapai keadilan,
kebermanfaatan dan kebenaran.

Dengan demikian, jika karyawan bekerja diniatkan untuk beribadah
maka tujuannya bukan hanya untuk mencapai target dan mencari materi tetapi
juga memenuhi rohaninya. Jika didalamnya sudah terdapat dua tujuan
tersebut, maka ketika mendapatkan hasilnya mereka senantiasa bersyukur atas
hasil yang telah didapatkan, dengan rasa syukur tersebut tentunya akan
menumbuhkan motivasi kerja yang baik untuk karyawan.

Dalam hal ini peneliti melihat beberapa hal yang menarik pada BRI
Syariah KCP Bandar Jaya. Setiap hari sebelum memulai aktifitas bekerja
karyawan BRI Syariah KCP Bandar Jaya yang berjumlah 8 orang yang terdiri
dari Pimpinan, BOS (Branch Operation Supervisor), Teller, Customer
Service, UH (Unit Micro Syariah Head), AOM (Account Officer Micro) dan
AO (Account Officer), melaksanakan breafing pagi yang diawali dengan
membaca Asmaul Husna, hadist beserta terjemahannya dan juga ayat Al-
Qur’an beserta terjemahannya baru kemudian dilanjutkan dengan breafing
pagi. Para karyawan juga tidak diberi batasan untuk melaksanakan ibadah
seperti sholat dhuha dan membaca Al-Qur’an yang justru sangat disarankan
oleh pimpinan. Setiap hari jum’at diadakan pengajian rutin dimana
kegiatannya adalah membaca Asmaul Husna, membaca hadist beserta
terjemahannya, membaca Al-Qur’an beserta terjemahannya secara bergiliran,

kemudian penyampaian tausiyah baik dari pimpinan ataupun karyawan yang



pilih sesuai jadwal yang telah dibuat. Pengajian tersebut juga terdapat sesi
tanya jawab ataupun sharing baik dari isi tausiyah, terjemahan hadist yang
dibaca, terjemahan ayat didalam Al-Qur’an, berbagi pengalaman ataupun hal-
hal lain yang berkaitan dengan ilmu dan agama.®

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa seluruh aktivitas hidup manusia,
perlu dikaitkan dengan kesadaran adanya akhirat di mana setiap manusia
diminta pertanggungjawaban dalam kehidupan yang telah dijalaninya di
dunia.® Keseimbangan antara bekerja dan beramal sholeh merupakan
perpaduan yang sempurna untuk menuju cita-cita yang luhur serta turut
membangun peradaban baru dalam ekonomi Islam. Penanaman dan
penerapan etika bekerja secara Islami memiliki kaitan yang erat dengan
kinerja karyawan yang akan berpengaruh terhadap keberhasilan suatu
perusahaan atau dalam pencapaian tujuan suatu perusahaan karena visi, misi
dan tujuan perusahaan tidak dapat berjalan dengan baik tanpa kinerja
karyawan yang baik.

Kinerja adalah hasil kerja dan perilaku kerja yang telah dicapai dalam
menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam suatu
periode tertentu.” Kinerja seorang karyawan akan meningkat juga dipengaruhi
oleh beberapa faktor, diantaranya budaya dan lingkungan kerja. Jika budaya
dan lingkungan kerjanya baik maka karyawan tersebut juga akan baik, namun

sebaliknya jika budaya dan lingkungannya tidak baik maka karyawan juga

> Wawancara dengan Bapak Yanda Agung Selaku Branch Operation Supervisor BRI

Syariah KCP Bandar Jaya pada 7 Oktober 2019.

182

& Jusmaliani, Bisnis Berbasis Syariah, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), 75
7 Kasmir, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2016),



akan menjadi tidak baik dan akan mempengaruhi kinerja karyawan tersebut.
Selain dilihat dari lingkungan dan budaya tempat kerja, pemimpin juga bisa
menjadi salah satu pengaruh meningkatnya kinerja karyawan. Seperti yang

dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Jumuah ayat 10 :

0 -~
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Artinya : “Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka
bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya
kamu beruntung.”

Dalam ayat ini dijelaskan apabila telah melaksanakan sholat maka
bertebaranlah untuk berbagai kepentingan, baik itu bekerja maupun
berdagang. Carilah karunia Allah dan berdzikirlah kepada-Nya banyak-
banyak, dalam hati maupun dengan ucapan, untuk memperoleh
keberuntungan dunia dan akhirat. Jadi, setiap kita melakukan pekerjaan harus
disertai dengan etika atau cara bekerja yang di ridhai Allah SWT karena hal
tersebut akan membawa pada keberkahan. Meningkatnya Kinerja karyawan
tentunya akan mempengaruhi kemajuan perusahaan ataupun lembaga, dimana
besar kecilnya pendapatan dan keuntungan bisa sangat dipengaruhi oleh
kinerja karyawan.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk menelaah lebih dalam
permasalahan tersebut. Maka dari itu judul yang akan peneliti angkat dalam

proposal ini adalah ‘“Penerapan Nilai-nilai Islam Terhadap Kinerja



Karyawan pada Bank Bri Syariah KCP Bandar Jaya”. Adapun dalam
penelitian ini, peneliti membatasi penilaian kinerja karyawan pada kinerja

karyawan secara individu.

B. Pertanyaan Penelitian
Bagaimana penerapan Nilai-Nilai Islam terhadap kinerja karyawan pada
BRI Syariah KCP Bandar Jaya ?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui penerapan nilai-nilai
Islam terhadap kinerja karyawan pada bank BRI Syariah KCP Bandar
Jaya.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi informasi yang
berguna sebagai bahan masukan dan sebagai sumbangan pemikiran
bagi penyempurnaan pengembangan ilmu pengetahuan khususnya
tentang penerapan nilai-nilai Islam terhadap kinerja karyawan.
b. Manfaat Praktis
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan bagi disiplin
ilmu operasional tentang hal-hal yang perlu diperhatikan dalam
aplikasi penerapan nilai-nilai Islam terhadap kinerja karyawan pada

bank BRI Syariah KCP Bandar Jaya.



D. Penelitian Relevan
Penelitian relevan ini dilakukan untuk  menghindari terjadinya
duplikasi maka tinjauan Kritis terhadap hasil kajian terdahulu perlu dilakukan
dalam penelitian ini. Sehingga dapat ditentukan posisi penelitian yang akan
dilakukan. Misalnya peneliti membandingkan beberapa contoh hasil
penelitian terdahulu baik bersumber dari tugas akhir maupun dari skripsi
yang telah terlihat di antaranya :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Alkausar IAIN Raden Intan Lampung
tahun 2017 dengan judul “Implementasi Nilai-Nilai Islam Dalam
Manajemen Sumber Daya Manusia di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS) Mitra Agro Usaha Bandar Lampung”. Dalam penelitian ini
menjelaskan implementasi nilai-nilai Islam dalam manajemen sumber
daya manusia yang di terapkan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS) Mitra Agro Usaha Bandar Lampung.®

2. Penelitian yang dilakukan oleh Putri Dwidiwanti IAIN Metro tahun 2017
dengan judul “Tinjauan Manajemen Syariah Terhadap Kinerja Karyawan
Swalayan Menara Metro”. Dalam penelitian ini menjelaskan tinjauan
manajemen syariah terhadap kinerja karyawan Swalayan Menara Metro.®

3. Penelitian yang dilakukan oleh Munawaroh UIN Sumatera Utara Medan
tahun 2016, dengan judul “Penerapan Nilai-Nilai Islam Pada Bank

Syariah dan Pengaruhnya Terhadap Loyalitas Nasabah (Studi Kasus Pada

8 Tugas Akhir, Alkausar, “Implementasi Nilai-Nilai Islam Dalam Manajemen Sumber Daya
Manusia di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Mitra Agro Usaha Bandar Lampung”,
dalam laman http://repository.radenintan.ac.id/389/ diunduh pada 4 Oktober 2019

® Tugas Akhir, Putri Dwidiwanti, “Tinjauan Manajemen Syariah Terhadap Kinerja Karyawan
Swalayan Menara Metro”, Perpustakaan IAIN Metro: 2017.
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Masyarakat Kota Medan)”. Dalam penelitian ini menjelaskan penerapan

nilai-nilai Islam berpengaruh terhadap loyalitas nasabah bank syariah di

kota Medan.*°

Berdasarkan ketiga penelitian di atas, dapat menegaskan bahwa
penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait dengan penerapan nilai-nilai
Islam terhadap kinerja karyawan BRI Syariah KCP Bandar Jaya murni
diteliti oleh peneliti dan memiliki perbedaan dari penelitian sebelumnya yang
secara garis besar belum membahas tentang penerapan nilai-nilai Islam

terhadap kinerja karyawan.

10 Tugas Akhir, Munawaroh, “Penerapan Nilai-Nilai Islam Pada Bank Syariah dan
Pengaruhnya Terhadap Loyalitas Nasabah (Studi Kasus Pada Masyarakat Kota Medan)”, dalam
laman http://repository.uinsu.ac.id/1359/1/munawaroh%20ekni.pdf, diunduh pada 4 Oktober 2019



http://repository.uinsu.ac.id/1359/1/munawaroh%20ekni.pdf

BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Nilai-nilai Islam
1. Definisi Nilai Islam

Kata nilai dalam kamus Lengkap Bahasa Indonesia diartikan
sebagai suatu konsep atau abstrak dan sesuatu yang sangat berharga,
bermutu, menunjukkan kuantitas, dan berguna bagi manusia. Nilai
memiliki makna yang berbeda bila berada pada konteks yang berbeda
pula. Dalam konteks akademik nilai bisa berarti angka kepandaian.* Nilai
merupakan sesuatu Yyang berharga yang dapat merubah dan
mempengaruhi sikap dan perilaku seseorang. Nilai adalah suatu pola
normatif, yang menentukan tingkah laku yang ingin dilakukan bagi suatu
sistem yang ada kaitannya dengan lingkungan sekitar tanpa membedakan
bagian-bagian fungsi sekitar.

Nilai adalah suatu type kepercayaan yang berada dalam ruang
lingkup system kepercayaan. Di mana seseorang harus bertindak atau
menghindari suatu tindakan, atau mengenal suatu yang tidak pantas atau
yang pantas dikerjakan, dimiliki dan dipercayai jika nilai diterapkan
dalam proses belajar mengajar dapat diartikan sebagai pendidikan yang
mana nilai dijadikan sebagai tolak ukur dari keberhasilan yang akan

dicapai dalam hal ini disebut dengan pendidikan nilai.

! Aditya Bagus Pratama, “Kamus Lengkap Bahasa Indonesia” (Jakarta : Afifa Media
Press, 2015), 308



Sedangkan definisi Islam adalah berasal dari kata bahasa arab
yang diambil dari kata salima yang berarti selamat, damai, tunduk,
pasrah dan berserah diri. Objek penyerahan diri ini adalah pencipta
seluruh alam semesta, yakni Allah Swt. Dengan demikian Islam berarti
penyerahan diri kepada Allah Swt.

Dengan demikian dapat didefinisikan, nilai-nilai Islam pada
hakikatnya adalah kumpulan dari prinsip-prinsip hidup, ajaran tentang
bagaimana seharusnya manusia menjalankan kehidupannya di dunia ini
yang satu prinsip dengan prinsip yang lainnya saling terkait membentuk
satu kesatuan yang utuh dan tidak dapat dipisah-pisahkan. Nilai ke-
Islaman dapat didefinisikan sebagai konsep dan keyakinan yang
dijunjung tinggi oleh manusia mengenai beberapa masalah pokok yang
berhubungan dengan Islam untuk dijadikan pedoman dalam bertingkah
laku, baik nilai bersumber dari Allah maupun hasil interaksi manusia
tanpa bertentangan dengan syariat.

Nilai-nilai Islam merupakan sifat-sifat dari ajaran Islam yang
bermanfaat bagi kemanusiaan. Nilai-nilai tersebut bukan hanya
mengelola hubungan manusia dengan Allah akan tetapi hubungan antara
manusia serta hubungan antara manusia dengan alam.? Nilai-nilai Islam

ialah sifat yang ada di dalam Al-Qur’an yang merupakan penentu sikap

2 Usep Deden Suherman, Pengaruh Penerapan Nilai-Nilai Islami dan Komitmen

Organisasional Terhadap Kinerja Karyawan Pemasaran Bank Umum Syariah di Jawa Barat,
Jurnal Ekonomi Islam Volume 9 , Nomor 1 (2018): Issn: 2085-9325 (Print); 2541-4666 (Online),

56.



manusia yang bermanfaat bagi kemanusiaan yang digunakan sebagai
bekal hidup di dunia dan akhirat.

Islam sebagai risalah samawi yang universal datang untuk
menangani kehidupan manusia dalam berbagai aspek, baik aspek
spiritual maupun aspek material. Islam tidak hanya sebagai akidah, tetapi
juga mencakup sistem politik, sosial budaya dan perekonomian yang
ditujukan untuk seluruh manusia. Islam yang merupakan agama yang
sempurna, dilengkapi dengan konsep dan sistem ekonomi yang dapat
dipakai sebagai panduan manusia dalam melakukan kegiatan ekonomi.®

Nilai-nilai Islam yang terdapat pada perusahaan yang berbasis
syariah haruslah sesuai dengan hukum-hukum Islam yang berlandaskan
pada al-Qur’an dan al-Hadis sebagai pedoman dunia dan akhirat.
Sehingga segala sesuatu yang kita kerjakan memiliki arah dan tujuan
yang pasti. Hukum Islam adalah hukum yang diyakini memiliki
keterkaitan dengan sumber dan ajaran Islam, yakni hukum amali berupa
interaksi sesama manusia, selain jinayat (pidana Islam).*

2. Macam-macam Nilai Islam

Adapun agama Islam memiliki 3 nilai (aspek) utama yaitu

akidah, syariah dan akhlak :
a. Nilai Akidah
Kata akidah berasal dari bahasa Arab ‘agad, yang berarti

ikatan sedangkan menurut ahli bahasa akidah adalah sesuatu yang

3Ibid.,
4 Ema Salma, “Nilai-Nilai Islam Pada Bank Berbasis Syariah”, Skripsi (Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar, 2017), 34-35.



dengannya diikatkan hati dan perasaan halus manusia atau yang
dijadikan agama oleh manusia dan dijadikannya pegangan.’Akidah
adalah urusan yang wajib diyakini kebenarannya oleh hati,
menentramkan jiwa, dan menjadi keyakinan yang tidak bercampur
dengan keraguan. Karakteristik akidah Islam bersifat murni, baik
dalam isi maupun prosesnya, dimana hanyalah Allah yang wajib
diyakini, diakui dan disembah.

Nilai akidah adalah nilai yang berhubungan dengan masalah-
masalah keimanan dan dasar-dasar agama, sehingga kata akidah
sering disandingkan dengan kata iman.® Akidah islam bukan hanya
sekedar keyakinan dalam hati melainkan dalam tahap selanjutnya
harus menjadi acuan dan dasar dalam bertingkah laku, serta berbuat
baik yang pada akhirnya menimbulkan amal saleh. Akidah juga
dapat memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan mengenai
hakikat kehidupan manusia.

Oleh karena itu, akidah dikatakan juga sebagai pokok-pokok
keimanan, sehingga akidah bersifat kekal dan tidak mengalami
perubahan, baik karena perubahan zaman maupun karena pergantian
tempat. Karena sifatnya yang kekal dan konstan akidah tidak ada

modifikasi ataupun penyesuaian.” Maka dari itu, akidah atau

5 Adiwarman A Karim, “Bank Islam Analisis Figih Dan Keuangan”, (Jakarta : PT
RajaGrafindo Persada, 2015), 3.

® Ibid., 5

" Ibid,. 6



keimanan merupakan landasan bagi umat Islam, sebab dengan

akidah seseorang tidak akan goyah dalam hidupnya.

Akidah atau keimanan yang dimiliki setiap orang selalu
berbeda. Akidah mempunyai tingkatan-tingakatan yang berbeda
pula. Tingkatan-tingkatan iman adalah:

1) Tagqlid, tingkatan keyakinan berdasarkan pendapat orang lain
tanpa dipikirkan. Dengan kata lain, keyakinan yang
dimilikinya adalah meniru ada orang lain tanpa tahu dasarnya.

2) Yakin, tingkatan keyakinan yang didasarkan atas bukti dan
dalil yang jelas, tetapi belum menemukan hubungan yang kuat
antara obyek keyakinan dengan dalil yang diperolehnya.

3) Ainul yakin, tingkatan keyakinan berdasarkan dalil rasional,
ilmiah dan mendalam sehingga mampu membuktikan obyek
keyakinan dengan dalil-dalil serta mampu memberikan
argumentasi terhadap sanggahan-sanggahan yang datang.

4) Haquul vyakin, tingkatan keyakinan yang disamping
berdasarkan dalil-dalil rasional, ilmuah dan mendalam, juga
mampu membuktikan hubungan antara objek keyakinan
dengan dalil-dalil, serta mampu menemukan dan merasakan
keyakinan tersebut melalui pengalaman agamanya.

b. Nilai Syariah
Syariah berasal kata dari bahasa Arab yang secara harfiah

berarti jalan yang ditempuh atau garis yang mestinya dilalui. Secara



terminologi, syariah adalah peraturan-peraturan dan hukum yang
telah digariskan oleh Allah, atau telah digariskan pokok-pokoknya
dan dibebankan kepada kaum muslimin supaya mematuhinya,
supaya syariah ini diambil oleh orang Islam sebagai penghubung di
antaranya dengan Allah dan di antaranya dengan manusia. Dapat
disimpulkan syariah yaitu berisi peraturan-peraturan dan hukum-
hukum yang menentukan garis hidup yang harus dilalui oleh seorang
muslim.®

Syariah merupakan sebuah panduan yang diberikan oleh
Allah SWT berdasarkan sumber utama yang berupa Al-Qur’an dan
As-Sunnah serta sumber yang berasal dari akal manusia dalam
ijtihad para ulama atau para sarjana Islam. Syariah menurut
pengertian hukum Islam adalah hukum-hukum atau aturan yang
diciptakan Allah untuk semua hamba-hambaNya agar diamalkan
demi mendapat kebahagiaan dunia dan akhirat. Syariah juga bisa
diartikan sebagai satu sistem ilahi yang mengatur hubungan antara
manusia dengan Tuhan, hubungan manusia dengan alam sekitarnya.

Berdasarkan definisi di atas diketahui syariah ada dua bagian,
yakni bagian ibadah yang mengatur hubungan antara manusia
dengan  Allah (hablum minallah) dan bagian muamalah yang
mengatur hubungan antara sesama manusia (hablum minannas).

Bagian ibadah terangkum dalam rukun Islam sedangkan bagian

8lbid,. 7



muamalah mencakup semua aspek hidup manusia dalam
interaksinya dengan manusia lain.®

Persoalan-persoalan yang dihadapi manusia tentunya
semakin beragam seiring dengan perkembangan zaman dan waktu.
Tentunya manusia akan menghadapi persoalan—persoalan baru yang
dulunya belum pernah terjadi baik dari kebudayaan, teknologi,
peradaban, kondisi sosial kemasyarakatan, ekonomi dan lain-lain.
Dalam ibadah (hubungan antara Allah dan manusia) tidak ada
perubahan, tetapi dalam muamalah (hubungan antara sesama
manusia) selalu diperlukan perubahan sesuai dengan waktu dan
tempat melalui proses ijtihad.

Maka dari itu, syariah berbeda dengan akidah yang bersifat
konstan atau tidak berubah, syariah mengalami perkembangan sesuai
dengan kemajuan peradaban manusia. Hal ini dikarenakan setiap
manusia tentu menghadapi situasi dan kondisi yang berbeda sesuai
dengan kedaan mereka sendiri. Hidup yang selalu berpegang teguh
pada syariah akan membawa kehidupanya untuk selalu berperilaku
yang sejalan dengan ketentuan Allah dan Rasul-Nya. Sejalan dengan
hal tersebut, kualitas iman seseorang dapat dibuktikan dengan
pelaksanaan ibadah secara sempurna dan terealisasinya nilai-nilai
yang terkandung di dalam syariah dalam menjalankan kehidupan

sehari-hari.

° Ibid,. 8



Jika syariah dikaji secara mendetail di dalamnya terdapat
nilai-nilai dan norma dalam ajaran agama Islam yang ditetapkan oleh
ajaran Islam yang ditetapkan oleh Allah Swt untuk manusia yang
akan dapat mengantarkannya pada makna hidup yang hakiki. Hidup
yang selalu berpegang teguh pada syariah akan membawa
kehidupanya untuk selalu berperilaku yang sejalan dengan ketentuan
Allah dan Rasul-Nya. Sejalan dengan hal tersebut, kualitas iman
seseorang dapat dibuktikan dengan pelaksanaan ibadah secara
sempurna dan terealisasinya nilai-nilai yang terkandung di dalam
syariah dalam menjalankan kehidupan sehari-hari.

c. Nilai Akhlak

Akhlak (etika) sering juga disebut sebagai ihsan (berasal dari
kata Arab hasan, yangberarti baik). Definisi ihsan dinyatakan sendiri
oleh nabi dalam hadist berikut : “ihsan adalah engkau beribadah
kepada Tuhanmu seolah-olah engkau melihat-Nya sendiri, kalaupun
engkau tidak melihat-Nya, maka Ia melihatmu.” (HR. Muslim)®

Melalui ihsan, seorang akan selalu merasa bahwa dirinya
dilihat oleh Allah Swt yang mengetahui, melihat dan mendengar
sekecil apapun perbuatan yang dilakukan oleh seseorang walaupun
dikerjakan di tempat yang tersembunyi. Bahkan Allah Swt

mengetahui segala pikiran dan lintaan hati makhluknya. Dengan

19 |bid,. 13



memiliki kesadaran ini, seorang mukmin akan selalu terdorong untuk
berperilaku baik dan menjauhi prilaku buruk.

Dalam agama Islam, akhlak atau perilaku seseorang muslim
seseorang dapat memberikan suatu gambaran akan pemahamanya
terhadap agama Islam. nilai-nilai akhlak sangatlah penting untuk
diketahui dan diaktualisasikan oleh seseorang muslim atau seseorang
ketika dalam proses pembinaan dan membentuk karakter yang
tercermin sebagai muslim yang sejati. Akhlak menempati posisi
yang sangat penting dalam agama Islam. Akhlak diibaratkan suatu
“buah” pohon Islam yang berakarkan aqidah, dan bercabang
syari’ah.

Sama halnya dengan syariah yang mengatur hablum minallah
dan hablum minannas, maka akhlak pun demikian. Akhlak
memberikan panduan bagaimana seseorang harus berperilaku
terhadap Allah, dan juga terhadap sesama makhluk.'! Adapun akhlak
secara terminologi adalah keadaan jiwa seseorang Yyang
mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa terlebih dahulu
melalui pemikiran dan pertimbangan.

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan ketiga nilai-
nilai keislaman tersebut untuk menganalisis nilai-nilai yang
diterapkan di BRI Syariah KCP Bandar Jaya. Nilai akidah adalah

nilai yang berhubungan dengan masalah-masalah keimanan dan

11 1bid,.



dasar-dasar agama yang juga dapat dikatakan sebagai pokok-pokok
keimanan. Nilai syariah adalah peraturan-peraturan dan hukum-
hukum yang menentukan garis hukum seorang muslim dan
merupakan sebuah panduan yang diberikan Allah Swt berdasarkan
sumber utama yaitu, Al-Qur’an dan As-Sunnah. Nilai akhlak disebut
juga sebagai ihsan dimana seseorang akan selalu merasa dirinya
selalu dilihat dan diawasi oleh Allah Swt. Akhlak juga dapat
memberikan gambaran untuk pemahamannya terhadap agama Islam.
B. Kinerja Karyawan
1. Pengertian Kinerja

Kinerja berasal dari kata Job Performance atau Actual
Performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya) yang dicapai
oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya yaitu sesuai dengan
tanggung jawab yang telah diberikan kepada karyawan. Berdasarkan
pengertian kinerja, kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai oleh
seorang karyawan dengan standar yang telah ditentukan.*?

Kinerja (performance) adalah hasil pekerjaan yang dicapai
seseorang  berdasarkan  persyaratan-persyaratan  pekerjaan  (job
requirment). Suatu pekerjaan mempunyai persyaratan tertentu untuk
dapat dilakukan alam mencapai tujuan yang disebut juga sebagai standar

pekerjaan (job standard).*®

12 Moeheriono, Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi, (Jakarta: RajaGrafindo Persada,
2012), 95.

13 Wilson Bangun, “Manajemen Sumber Daya Manusia”, (Jakarta : PT Gelora Aksara
Pratama, 2012), 231.



Dari pengertian di atas dapat disimpulkan Kinerja atau prestasi
adalah catatan tentang hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi-fungsi
pekerjaan tertentu atau kegiatan tertentu selama kurun waktu tertentu,
hasil kerja yang dapat dicapai seseorang atau sekelompok orang dalam
suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-
masing dalam rangka mencapai tujuan organisasi.

Standar kinerja adalah tingkat yang diharapkan suatu pekerjaan
tertentu untuk dapat diselesaikan dan merupakan pembanding atas tujuan
atau target yang ingin dicapai. Hasil pekerjaan merupakan hasil yang
diperoleh seorang karyawan dalam mengerjakan pekerjaan sesuai
persyaratan pekerjaan atau standar kinerja.!* Seorang karyawan dapat
dikatakan berhasil melaksanakan pekerjaannya atau memiliki Kinerja
yang baik apabila hasil kerja yang diperoleh lebih tinggi dari standar
kinerja.

2. Penilaian Kinerja

Penilaian kinerja adalah proses yang dilakukan organisasi untuk
mengevaluasi atau menilai keberhasilan karyawan dalam melaksanakan
tugasnya. Penilaian dapat dilakukan dengan membandingkan hasil kerja
yang dicapai karyawan dengan standar pekerjaan. Jika hasil yang dicapai
sampai atau lebih tinggi dari standar pekerjaan maka dapat dikatakan

kinerja karyawan tersebut pada kategori baik. Begitupun sebaliknya

4 1bid,.



karyawan yang hasil kerjanya tidak mencapai standar pekerjaan,
karyawan tersebut termasuk yang tidak baik atau bekinerja rendah.*®

Penilaian kinerja menjadi penting adanya dalam perusahaan.
Karyawan yang mendapat apresiasi hasil kerjanya akan menunjukkan
sikap kerja yang lebih positif begitupun sebaliknya. Maka dari itu,
tahapan penilaian kinerja menjadi penting bagi karyawan.®

Karyawan dipandang dari sisi individu kemampuan kerja dapat
mempengaruhi Kinerja yang lebih handal dalam menyelesaikan
pekerjaan. Karyawan dipandang dari sisi pendidikan dapat bekerja lebih
terarah dengan skill yang dimilikinya sehingga mempengaruhi kinerja
karyawan, disiplin kerja, maka karyawan dapat menyelesaikan
pekerjaannya dengan tepat dan teratur sehingga dapat mempengaruhi
kinerja karyawan, reward akan mempengaruhi Kkinerja karyawan,
semakin tinggi reward yang diberikan maka semakin optimal kinerja
karyawan, serta jenjang karir, semakin tinggi jenjang karir karyawan
akan mempengaruhi optimalisai kerja karyaawan tersebut.

Kemampuan seseorang merupakan ukuran pertama dalam
meningkatkan kinerja yang ditunjukkan dari hasil kerjanya, mampu atau
tidaknya seseorang melaksanakan pekerjaannya yang akan menentukan
kinerjanya. Kemampuan ini harus diikuti dengan tanggung jawabnya
terhadap pekerjaannya dan didukung oleh motivasi yang kuat agar

kemampuan yang dimiliki dapat dioptimalkan.

15 Ibid,.
16 1ma Amaliah, Aan Julia, Westi Riani, Pengaruh Nilai Islam Terhadap Kinerja Kerja,
Mimbar, Vol. 29, No. 2 (Desember, 2013), 167-168.



Dalam praktiknya kinerja dibagi ke dalam dua jenis yaitu kinerja
individu dan Kkinerja organisasi. Kinerja individu merupakan kinerja yang
dihasilkan oleh seseorang, sedangkan Kkinerja organisasi merupakan
kinerja perusahaan secara keseluruhan. Namun Kinerja karyawan
merupakan kinerja individu yang mendukung kinerja organisasi.’

3. Tujuan dan Manfaat Penilaian Kinerja

Tujuan yang biasanya dapat dicapai organisasi dengan menerapkan
sebuah sistem manajemen kinerja adalah meningkatkan prestasi kerja
karyawan, baik secara individu maupun sebagai kelompok, sampai
setinggi-tingginya dengan memberikan kesempatan pada mereka untuk
memenuhi kebutuhan aktualisasi diri dalam kerangka pencapaian tujuan
perusahaan. Karyawan bersama atasan masing-masing dapat menetapkan
sasaran kerja dan standar prestasi yang harus dicapai, dan meneliti serta
menilai hasil-hasil yang sebenarnya dicapai pada akhir kurun waktu yang
ditetapkan.*®

Tujuan dan manfaat penilaian kinerja di antaranya :*°
a. Evaluasi Antar Individu dalam Organisasi

Penilaian kinerja dapat bertujuan untuk menilai kinerja setiap
individu dalam organisasi. Tujuan ini dapat memberi manfaat dalam
menentukan jumlah dan jenis kompensasi yang merupakan hak bagi
setiap individu dalam organisasi. Kepentingan lain atas tujuan ini
adalah sebagai dasar dalam memutuskan pemindahan pekerjaan (job

transferring) pada posisi yang tepat, promosi pekerjaan, mutasi atau
demosi sampai tindakan pemberhentian.

17 Kasmir, “Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori Dan Praktik)”, (Jakarta : PT.
RajaGrafindo, 2016), 182

18 Anjur Perkasa Alam, “Analisis Kinerja Karyawan pada PT Bank Syariah Mandiri
Cabang Aksara Medan Ditinjau dari Manajemen Syariah”, Analytica Islamica, Vol. , No. 1, 2016
:1-19, 6.

19 Wilson Bangun, “Manajemen Sumber Sumber Daya Manusia”, (Jakarta : PT Gelora
Aksara Pratama, 2012), 233.



4.

b. Pengembangan Diri Setiap Individu dalam Organisasi
Penilaian kinerja pada tujuan ini bermanfaat untuk
pengembangan karyawan. Setiap individu dalam organisasi dinilai
kinerjanya, bagi karyawan yang memiliki kinerja rendah perlu
dilakukan pengembangan baik melalui pendidikan maupun pelatihan.
Karyawan yang berkinerja rendah disebabkan kurangnya pengetahuan
atas pekerjaannya akan ditingkatkan pendidikannya, sedangkan bagi
karyawan yang kurang terampil dalam pekerjaannya akan diberi
pelatihan yang sesuai.
c. Pemeliharaan Sistem
Berbagai sistem yang ada dalam organisasi, setiap subsistem
yang ada saling berkaitan antara satu subsistem dengan subsistem
lainnya. Salah satu subsistem yang tidak berfungsi dengan baik akan
mengganggu jalannya subsistem yang lain. Oleh karena itu, sistem
dalam organisasi perlu dipelihara dengan baik. Tujuan pemeliharaan
sistem akan memberi beberapa manfaat antara lain, pengembangan
perusahaan dari individu, evaluasi pencapaian lujuan oleh individu
atau tim, perencanaan sumber daya manusia, penentuan dan
identifikasi kebutuhan pengembangan organisasi, dan audit atas sistem
sumber daya manusia.
d. Dokumentasi
Penilaian kinerja akan memberi manfaat sebagai dasar tindak
lanjut dalam posisi pekerjaan karyawan di masa akan datang. Manfaat
penilaian kinerja disini berkaitan dengan keputusan-keputusan
manajemen sumber daya manusia, pemenuhan secara legal
manajemen sumber daya manusia dan sebagai kriteria untuk pengujian
validitas.

Indikator Penilaian Kinerja Individu

Dalam melakukan penilaian kinerja memang memerlukan atau
dibutuhkan suatu teknik yang tepat, sehingga hasil pengukuran juga
menghasilkan hasil yang tepat dan benar. Dengan menggunakan
mekanisme teknik pengukuran yang baik akan memberikan gambaran
terhadap hasil Kkinerja perusahaan secara keseluruhan baik kinerja

individu maupun kinerja organisasi. Untuk mengukur kinerja karyawan



dapat digunakan beberapa indikator, indikator inilah yang akan menjadi
patokan dalam mengukur kinerja karyawan.?°
a. Loyalitas/Kesetiaan

Loyalitas merupakan kesetiaan seorang karyawan terhadap
perusahaan. Seorang karyawan harus selalu setia membela
kepentingan perusahaan. Loyalitas seorang karyawan dapat pula
dilihat dari kesetiaannya bersama perusahaan dalam kondisi apa pun.
Biasanya untuk mengukur perusahaan jelas terlihat bila perusahaan
dalam kondisi kurang baik.?

Jika sebuah perusahaan berada dalam keadaan kurang baik, bagi
karyawan yang nilai kesetiaan atau loyalitasnya rendah tentu akan
pindah ke perusahaan lain. Berbeda dengan karyawan yang memiliki
nilai kesetiaan atau loyalitas yang tinggi tentu akan tetap bertahan
pada perusahaan.

b. Kerja sama

Kerja sama merupakan saling membantu di antara karyawan
baik antar bagian atau dengan bagian lain. Kerja sama ini bertujuan
untuk mempercepat atau memperlancar suatu kegiatan. Dimana
dengan adanya kerja sama akan mengikis ataupun mengurangi

perbedaan dan kegagalan dalam suatu kegiatan.??

20 Kasmir, “Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori Dan Praktik)”, (Jakarta : Rajawali
Pers, 2016), 209

2L 1bid,. 206

22 1bid., 207



Jadi, kerja sama antar karyawan akan mempengaruhi kinerja
karyawan terutama kinerja individu. Jika kerja sama berjakan dengan
baik, maka Kkinerjanya akan baik pula. Demikian dengan sebaliknya
jika kerja sama tidak terlaksana dengan baik maka kinerja yang di
hasilkan juga tidak akan baik.

c. Inovatif/Prakarsa

Prakarsa merupakan tindakan seseorang yang selalu memiliki
ide-ide atau pendapat perbaikan atau pengembangan atas kualitas
suatu pekerjaan.?® Dengan adanya sebuah prakarsa ataupun inovatif
ini menandakan seseorang karyawan memiliki kepedulian pada
kemajuan perusahaan. Semakin sering seorang karyawan memberikan
inovasi menandakan karyawan tersebut peduli dan kinerjanya semakin
meningkat demikian pula sebaliknya.

d. Tanggung jawab

Pengertian tanggung jawab adalah karyawan bertanggung jawab
atas pekerjaannya yang dilakukannya.?* Tanggung jawab merupakan
unsur yang cukup penting terhadap Kinerja seseorang. Artinya
karyawan yang memenuhi kriteria bertanggung jawab maka nilai
kinerjanya akan naik. Demikian pula sebaliknya bagi mereka yang
tidak atau kurang bertanggung jawab terhadap pekerjaannya, akan

dinilai kurang baik.

2% |bid,. 205
24 1bid,.



Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan keempat indikator
penilaian tersebut untuk menilai peningkatan kinerja karyawan BRI
Syariah KCP Bandar Jaya. Keempat indikator ini akan menjadi patokan
dalam mengukur tingkat kinerja karyawan.

5. Kinerja Dalam Perspektif Islam

Kinerja dalam perspektif Islam merupakan salah satu sarana
hidup dan aktivitas yang mempunyai peran yang penting dalam
kehidupan sosial. Bekerja sebagaimana dianjurkan oleh agama, bahkan
bekerja sering dijadikan tolak ukur untuk menilai seseorang. Menurut
ajaran Islam, setiap orang dituntut untuk mandiri, oleh karena itu untuk
memenuhi kebutuhan diri dan keluarganya ia wajib bekerja dan tidak
diperbolehkan meminta-minta untuk memenuhi kebutuhan primernya.?®
Dengan kata lain, hendaknya seseorang mencukupi kebutuhannya sendiri
dengan cara berusaha dan bekerja walaupun berat. Setiap orang
mempunyai kewajiban bekerja sesuai dengan kemampuan yang ada
padanya, dan sebagai pekerja karena setiap orang harus mampu
memenuhi kebutuhan diri dan keluarganya. Dilihat dari segi ekonomi,
bekerja adalah salah satu sarana produksi yang sangat penting disamping
modal dan faktor-faktor alam lainnya.

Penilaian kerja dalam pandangan Islam harus didasarkan pada
prinsip-prinsip yang diajarkan Al-Qur’an. Selain itu hal yang harus

diperhatikan dalam penilaian kerja adalah kesetiaan, kejujuran, kerjasama

%5 Anjur Perkasa Alam, Analisis Kinerja Karyawan pada PT Bank Syariah Mandiri Cabang
Aksara Medan Ditinjau dari Manajemen Syariah, Analytica Islamica, Vol. , No. 1, 2016, 6-7.



serta prakarsa kepemimpinan dari seorang pegawai.?® Artinya adanya
penerapan nilai keislaman dalam sebuah penilaian Kkinerja akan

memberikan nilai positif terhadap peningkatan kinerja karyawan.

% Ima Amaliah, Aan Julia, Westi Riani, Pengaruh Nilai Islam Terhadap Kinerja Kerja,
Mimbar, Vol. 29, No. 2 (Desember, 2013) 168.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Jenis dari penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research),
di mana penelitian yang menjadikan data lapangan sebagai sumber data
utama yang bertujuan untuk menemukan, mengembangkan, dan menguiji
suatu ilmu pengetahuan. Penelitian lapangan dilakukan di BRI Syariah
KCP Bandar Jaya Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung
Tengah.
Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif
adalah suatu penelitian yang berusaha mendeskripsikan fenomena atau
peristiwa secara sistematis sesuai dengan apa adanya. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang
apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya prilaku, persepsi,
motivasi, tindakan, dan lain-lain., secara holisitik, dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus

yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alami.*

!Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,

2009), 6.



B. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini dikategorikan dalam dua kelompok
besar yaitu:
1. Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung
dari subjek penelitian dengan alat pengukuran atau alat pengambilan data
langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari.?
Dalam penelitian ini sumber data primer didapat langsung dari
BRI Syariah KCP Bandar Jaya, yaitu :
a. Pimpinan Kantor Cabang Pembantu BRI Syariah KCP Bandar Jaya
b. Front liner, Account Officer, dan Account Officer Micro BRI Syariah
KCP Bandar Jaya.
2. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber
kedua atau sumber sekunder dari data yang dibutuhkan.® Data sekunder
di sini adalah jenis data yang diperoleh dan digali dari sumber
kedua/sekunder. Dapat juga dikatakan bahwa sumber sekunder adalah
bahan-bahan atau data yang menjadi pelengkap dari sumber data
primer.
Dalam penelitian ini peneliti memperoleh data sekunder dari
buku-buku dan jurnal skripsi tentang penerapan nilai-nilai Islam

terhadap kinerja karyawan di antaranya buku karya Adiwarman A.

2Saifuddin Azwar, “Metode Penelitian”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 91.
SBurhan Bungin, “Metodologi Penelitian Kuantitatif : Komunikasi, Ekonomi, dan
Kebijakan Publik Serta llmu-Iimu Sosial Lainnya”,(Jakarta: Kencana, 2005), 132.



Karim dengan judul Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan, buku
karya Jusmaliani dengan judul Bisnis Berbasis Syariah, buku karya
Heri Sudarsono dengan judul Konsep Ekonomi Islam, dll.
3. Sumber Data Tersier
Sumber data tersier adalah bahan-bahan memberi penjelasan
terhadap data primer dan sekunder. Adapun data tersier dalam
penelitian ini adalah kamus besar Bahasa Indonesia.
C. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang lebih valid dan akurat, dalam

pengumpulan data penulis menggunakan beberapa teknik, yaitu:

1. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin  melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan numlah
respondennya sedikit.*

Wawancara sebagai suatu percakapan dengan suatu tujuan,
khususnya tujuan untuk mengumpulkan informasi. Wawancara adalah
suatu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yang
digali dari sumber data langsung melalui percakapan atau tanya jawab.
Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur,

dimana pihak yang diwawancarai dapat di minta pendapat dan ide-

4 Sugiyono, “Metode Penelitian Kantitaif, Kualitatif dan R&D”, (Bandung : Alfabeta,
2016), 137



idenya, kemudian pendengar akan mencatat semua yang dikemukakan
oleh narasumber. Peneliti melakukan wawancara kepada Bapak Iswan
Zendrato selaku Pincapem (Pimpinan Cabang Pembantu) BRI Syariah
KCP Bandar Jaya, Bapak Yanda Agung selaku Branch Operation
Supervisor.

2.  Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik dalam mengumpulkan data
berupa data-data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan
masalah penelitian.® Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data
sekunder yakni dengan mengumpulkan dokumen-dokumen dan literatur
yang memiliki relevansi dengan penelitian ini.

Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi yaitu dokumen
yang biasa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang. Dokumentasi dalam penelitian ini adalah arsip struktur
organisasi, dan dokumentasi-dokumentasi lainnya.

3. Observasi
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja,
sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk
kemudian dilakukan pencatatan.® Metode ini digunakan oleh penulis
untuk mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis

terhadap gejala yang diselidiki. Observasi yang penulis gunakan adalah

5 Dedy Mulyana, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008),
195.

 P. Joko Subagyo, “Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktik”, (Jakarta: PT Asdi
Mahasatya, 2011), 63.



observasi non partisipatif (pengamat tidak terlibat), dimana penulis
tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independen.
D. Teknik Analisa Data

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Dalam
penelitian ini seluruh informasi aktual dikumpulkan secara terperinci untuk
menggambarkan secara tepat mengenai masalah yang diangkat kemudian
informasi diteliti sesuai data yang diperoleh lalu dianalisa. Kemudian
dengan metode analisis deduktif data-data umum yang telah dikumpulkan
ditarik kesimpulan secara khusus. Data yang muncul lebih banyak berwujud
kata-kata, bukan rangkaian angka. Data kualitatif dikumpulkan dalam
berbagai cara misalnya; observasi, wawancara, intisari dokumen, rekaman
kemudian diperoses melalui pencatatan, pengetikan, dan penyuntingan
selanjutnya dianalisis secara kualitatif.’

Analisis data dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah
sebagai berikut: pertama, pengumpulan data yaitu kegiatan untuk
menemukan dan menghimpun sumber-sumber informasi yang relevan
dengan penelitian. Kedua, interpretasi data yaitu tahap penyusunan fakta
dalam kerangka logis dan harmonis sehingga menjadi kesatuan yang utuh.
Ketiga penulisan, yaitu tahapan ketika hasil interpretasi ditulis secara
sistematis, logis, harmonis, dan konsisten, baik dari segi kata maupun alur

pembahasan.®

’Ibid., 201
8Lexy J. Moleong, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Bandung : Remaja Karya, 1989), 4-8.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Pada BRI Syariah KCP Bandar Jaya
1. Sejarah Perkembangan BRI Syariah KCP Bandar Jaya

Berawal dari akuisisi PT Bank Rakyat Indonesia (Persero)Tbk,
terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah
mendapatkan izin dari Bank Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui
suratnya No0.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, maka pada tanggal 17
November 2008 PT Bank BRIsyariah secara resmi beroperasi. PT Bank
BRIsyariah merubah kegiatan usaha yang semula beroperasional secara
konvensional, kemudian diubah menjadi kegiatan perbankan berdasarkan
prinsip syariah Islam.?

Aktivitas PT Bank BRIsyariah semakin kokoh setelah pada tanggal
19 Desember 2008 ditandatangani akta pemisahan Unit Usaha Syariah
Bank Rakyat Indonesia untuk melebur ke dalam PT Bank BRIsyariah
(proses spin off) yang berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009.
Penandatanganan dilakukan oleh Bapak Sofyan Basir selaku Direktur
Utama PT Bank Rakyat Indonesia dan Bapak Ventje Rahardjo selaku
Direktur Utama PT Bank BRIsyariah.?

BRI Syariah KCP Bandar Jaya merupakan salah satu unit dari PT
Bank BRIsyariah yang beralamatkan di Jalan Proklamator No. 112

Bandar Jaya Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah.

! Dokumentasi berupa website dari www.brisyariah.co.id, diakses pada tanggal 08 Mei
2019, pukul 09.24 WIB.
2|bid.



http://www.brisyariah.co.id/

Terbentuknya BRI Syariah KCP Bandar Jaya bermula dari melihat
adanya peluang bisnis di Bandar Jaya. Awalnya hanya ada sekelompok
karyawan BRI Syariah yang mulai mencari nasabah pembiayaan di pusat
Bandar Jaya, dan menjadikan masjid sebagai tempat istirahat karena saat
itu belum mempunyai gedung sendiri.
Melihat adanya potensi BRI Syariah untuk berkembang di Bandar
Jaya, maka diputuskan untuk menyewa gedung kecil untuk dijadikan
Unit Mikro Syariah (UMS). Pembukaan UMS di Bandar Jaya pada 1 Juni
2010 menggunakan mobile tim dengan struktur organisasi yang terdiri
dari Unit Micro Syariah Head, Unit Financing Officer, Sales Officer dan
Relationship Officer. Karena tumbuh dan berkembang dengan baik,
selanjutnya membuka Kantor Cabang Pembantu yang diresmikan pada
10 Oktober 2012 yang dikenal dengan nama BRI Syariah KCP Bandar
Jaya.®
2. Visi dan Misi BRI Syariah KCP Bandar Jaya
BRI Syariah dalam menjalankan usahanya memiliki visi dan misi
yaitu:
a. Visi
Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan
finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk

kehidupan lebih bermakna.

SWawancara dengan Bapak Iswan Zendrato selaku Pimpinan Cabang Pembantu BRI
Syariah KCP Bandar Jaya pada tanggal 07 Mei 2019.



b. Misi

1. Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam
kebutuhan finansial nasabah.

2. Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.

3. Menyediakan akses ternyaman mealui berbagai sarana kapanpun
dan dimanapun.

4. Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas hidup
dan menghadirkan ketenteraman pikiran.*

3. Struktur Organisasi BRI Syariah KCP Bandar Jaya

Struktur organisasai BRI Syariah KCP Bandar Jaya adalah sebagai

berikut:
PINCAPEM
(Iswan Zendrato)
UH AO BOS
(Iwan Susilo) (Adha Adi Tama) (Yanda Agung)
| |
AOM
1. Suhendri TELLER cs
2. Indah Lestari - : . .
ndan Lestart (Novita (Yesi Yuniarwati)
Mariana Lubis)

Gambar 1.
Struktur organisasi BRI Syariah KCP Bandar Jaya

“Dokumentasi berupa website dari www.brisyariah.co.id, diakses pada tanggal 08 Mei
2020, pukul 09.24 WIB.
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Keterangan:

a.

Pimpinan Cabang Pembantu (PINCAPEM)

Pimpinan Cabang Pembantu bertanggung jawab atas
keseluruhan berjalannya sistem operasional perbankan di level
Kantor Cabang Pembantu dan membawahi keseluruhan bagian.
Unit Micro Syariah Head (UH)

Bertanggung jawab untuk melaksanakan dan memastikan
bisnis mikro pada unit tersebut berjalan sesuai dengan target
yang diberikan dan tidak melanggar syariah comply maupun P3
Mikro.

Account Officer Micro (AOM)

AOM bertugas untuk melakukan penjualan produk-produk
mikro serta melakukan pre-screening untuk calon-calon nasabah
sebelum dokumen-dokumen pembiayaan diberikan kepada UH
untuk verifikasi lebih lanjut.

Account Officer (AO)

Berwenang melakukan proses marketing untuk segmen
komersial khususnya giro dan deposito serta pembiayaan
konsumtif. Memasarkan pembiayaan sesuai dengan ketentuan
pembiayaan konsumer dengan target yang telah ditetapkan,
melakukan proses pembiayaan baru dan perpanjangan antara
lain detail analisa kualitatif, menyiapkan kelengkapan dan

keabsahan  dokumen  pembiayaan serta  mengusulkan



pembiayaan kepada komite pembiayaan untuk mendapatkan

keputusan, mengelola tingkat kesehatan pembiayaan nasabah

binaan yang menjadi tanggung jawabnya dan mempertahankan

kualitas pembiayaan yang sesuai dengan target yang ditetapkan.
e.  Branch Operation Supervisor (BOS)

Berwenang mengkoordinir kegiatan pelayanan perbankan,
transaksi operasional customer service dan teller, menyetujui
atau otoritas transaksi layanan operasi front liner sesuai
kewenangan.

f.  Teller

Berwenang melayani nasabah untuk transaksi penyetoran
dan penarikan tunai maupun non tunai serta transaksi lainnya
sesuai aturan yang ditetapkan untuk mencapai service excellent.

g.  Customer service (CS)

Berwenang melayani nasabah dengan memberikan
informasi tentang produk serta menerima dan menangani
keluhan nasabah dan melakukan koordinasi dengan pihak-pihak
terkait untuk penyelesaiannya, memahami produk layanan yang

terkait dengan operasional layanan CS.°

4.  Gambaran kegiatan BRI Syariah KCP Bandar Jaya
BRI Syariah KCP Bandar Jaya adalah salah satu lembaga

keuangan syariah yang setiap hari sebelum memulai aktifitas bekerja

SWawancara dengan Bapak Yanda Agung selaku Branch Operation Supervisor BRI
Syariah KCP Bandar Jaya pada tanggal 14 Mei 20200.



mereka melaksanakan breafing pagi yang diawali dengan membaca
Asmaul Husna, hadist beserta terjemahannya dan juga ayat suci Al-
Qur’an beserta terjemahannya baru kemudian dilanjutkan dengan
breafing pagi. Para karyawan juga tidak diberi batasan untuk
melaksanakan ibadah seperti sholat dhuha dan membaca Al-Qur’an
yang justru sangat disarankan oleh pimpinan.

Setiap hari jum’at diadakan pengajian rutin yang dilaksanakan
pagi sebelum memulai aktifitas bekerja, dimana kegiatannya adalah
membaca Asmaul Husna, membaca hadist beserta terjemahannya,
membaca Al-Qur’an beserta terjemahannya secara bergiliran,
dilanjutkan dengan penyampaian tausiyah baik dari pimpinan ataupun
karyawan yang di pilih sesuai jadwal yang telah dibuat. Pengajian
tersebut juga terdapat sesi tanya jawab ataupun sharing baik dari isi
tausiyah, terjemahan hadist yang dibaca, terjemahan ayat didalam Al-
Qur’an, berbagi pengalaman ataupun hal-hal lain yang berkaitan
dengan ilmu pengetahuan dan agama. Pada sesi sharing ini bagian
operasional (BOS, Teller dan Customer Service) diperbolehkan untuk
tidak mengikuti kegiatan tersebut karena harus membuka layanan
nasabah. Karyawan yang lain juga diperbolehkan tidak mengikuti
kegiatan tersebut apabila sudah memiliki jadwal dengan nasabah,
misalnya AOM yang akan melaksanakan akad pencairan pinjaman

dengan nasabah.



Pada saat membaca Al-Qur’an mereka akan saling mengoreksi
bacaan mereka, saat ada karyawan yang belum bisa membaca Al-
Qur’an pimpinan BRI Syariah KCP Bandar Jaya bersedia untuk
membantu mengajarkan karyawan tersebut membaca Al-Qur’an.
Tentu saja hal tersebut sangat memotivasi karyawan untuk
menerapkan nilai-nilai ke-Islaman setiap harinya. Pimpinan tidak
membatasi ibadah yang akan dilakukan oleh karyawannya, beliau
lebih menekankan karyawan untuk mengisi waktu luang di sela waktu
mereka dengan kegiatan positif dan ibadah.®

B. Penerapan Nilai-nilai Islam Terhadap Kinerja Karyawan BRI Syariah
KCP Bandar Jaya
Nilai-nilai Islam merupakan sifat-sifat dari ajaran Islam yang
bermanfaat bagi kemanusiaan. Nilai-nilai tersebut bukan hanya mengelola
hubungan manusia dengan Allah akan tetapi hubungan antara manusia serta
hubungan antara manusia dengan alam.’
Nilai-nilai Islam yang terdapat pada perusahaan yang berbasis syariah
haruslah sesuai dengan hukum-hukum Islam yang berlandaskan pada al-
Qur’an dan al-Hadis sebagai pedoman dunia dan akhirat. Sehingga segala

sesuatu yang kita kerjakan memiliki arah dan tujuan yang pasti. Hukum Islam

® Wawancara dengan Bapak Yanda Agung Selaku Branch Operation Supervisor BRI
Syariah KCP Bandar Jaya pada 7 Oktober 2019.

7 Usep Deden Suherman, Pengaruh Penerapan Nilai-Nilai Islami dan Komitmen
Organisasional Terhadap Kinerja Karyawan Pemasaran Bank Umum Syariah di Jawa Barat,
Jurnal Ekonomi Islam Volume 9 , Nomor 1 (2018): Issn: 2085-9325 (Print); 2541-4666 (Online),
56.



adalah hukum yang diyakini memiliki keterkaitan dengan sumber dan ajaran

Islam, yakni hukum amali berupa interaksi sesama manusia.®

Berdasarkan hasil penelitian, BRI Syariah KCP Bandar Jaya

menerapkan beberapa nilai-nilai Islam, yaitu nilai akidah, nilai syariah dan

nilai akhlak yang berdampak pada beberapa indikator penilaian kinerja.

No Nilai Aktifitas Keterangan/dampak
Islam penerapan

1 Akidah Membaca Al-Qur’an saat | Tanggung jawab

breafing pagi
. Pembacaan do’a bersama | Loyalitas dan tanggung

saat breafing pagi jawab
Membaca hadist saat | Tanggung jawab
breafing pagi
Membaca Asmaul husna | Loyalitas dan tanggung
saat breafing pagi jawab
Sholat dhuha sebelum | Loyalitas, tanggung
kegiatan bekerja jawab dan inovatif

2 Syariah Melaksanakan  kegiatan | Loyalitas, tanggung
pengajian rutin setiap hari | jawab, inovatif,
Jum’at kerjasama
Mengisi materi tausiyah | Tanggung jawab,
saat pengajian rutin setiap | kerjasama, loyalitas dan
hari Jum’at inovatif
Melaksanakan  breafing | Loyalitas, kerjasama,
pagi sebelum memulai | inovatif dan tanggung
kegiatan bekerja jawab

3 Akhlak Menerapkan senyum, | Loyalitas dan tanggung
sapa, salam dalam | jawab
kegiatannya

8 Ema Salma, “Nilai-Nilai Islam Pada Bank Berbasis Syariah”, Skripsi (Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar, 2017), 34-35.




b. Memberikan  pelayanan | Loyalitas, inovatif dan
terbaik untuk nasabah tanggung jawab

c. Mengenakan pakaian yang | Loyalitas dan tanggung
sopan dan rapi saat | jawab

bekerja

d. Menerapkan etika sopan | Loyalitas, kerjasama,
dan santun saat | inovatif dan tanggung
berhadapan ataupun | jawab

berbicara baik dengan
nasabah ataupun pimpinan

Tabel 4.1
Tabel penerapan Nilai-nilai Islam terhadap indikator penilaian

C. Analisis Penerapan Nilai-nilai Islam Terhadap Kinerja Karyawan pada
BRI Syariah KCP Bandar Jaya
Nilai-nilai Islam yang terdapat pada perusahaan yang berbasis syariah
haruslah sesuai dengan hukum-hukum Islam yang berlandaskan pada al-
Qur’an dan al-Hadis sebagai pedoman dunia dan akhirat. Sehingga segala
sesuatu yang kita kerjakan memiliki arah dan tujuan yang pasti. Berdasarkan
penelitian pada BRI Syariah KCP Bandar Jaya, peneliti mendapatkan
informasi bahwa, BRI Syariah KCP Bandar Jaya menerapkan nilai-nilai Islam
dalam melaksanakan kegiatan bekerja. Nilai-nilai yang diterapkan di BRI
Syariah KCP Bandar Jaya adalah nilai akidah yaitu nilai yang berhubungan
dengan masalah-masalah keimanan dan dasar-dasar agama yang juga dapat
dikatakan sebagai pokok-pokok keimanan. Nilai syariah adalah peraturan-
peraturan dan hukum-hukum yang menentukan garis hukum seorang muslim
dan merupakan sebuah panduan yang diberikan Allah Swt berdasarkan

sumber utama yaitu, Al-Qur’an dan As-Sunnah. Nilai akhlak disebut juga



sebagai ihsan dimana seseorang akan selalu merasa dirinya selalu dilihat dan
diawasi oleh Allah Swt. Akhlak juga dapat memberikan gambaran untuk
pemahamannya terhadap agama Islam.

Penerapan nilai-nilai tersebut dapat tergambarkan dari beberapa
kegiatan di BRI Syariah KCP Bandar Jaya, yaitu mendahulukan ibadah
sebelum melaksanakan pekerjaan, membaca Asmaul Husna, hadist beserta
terjemahannya dan juga ayat Al-Qur’an beserta terjemahannya, serta
pengajian rutin setiap hari Jum’at, dimana semua kegiatan tersebut
dilaksanakan oleh seluruh karyawan BRI Syariah KCP Bandar Jaya.®

Berdasarkan hasil wawancara dengan pimpinan BRI Syariah KCP
Bandar Jaya, tidak ada perbedaan mengenai penerapan nilai-nilai Islam pada
setiap divisi/jabatan, baik dari pimpinan, Unit Head, BOS, Teller, Customer
Service, AO dan AOM.%° Berdasarkan wawancara dengan karyawan BRI
Syariah KCP Bandar Jaya yaitu Bapak Iwan Susilo selaku Unit Head BRI
Syariah KCP Bandar Jaya menurut beliau, penerapan nilai-nilai Islam tidak
hanya dilaksanakan oleh pimpinan saja tetapi karyawan juga menerapkan
nilai-nilai Islam tersebut dalam kegiatan pekerjaan mereka. Tidak ada yang
membeda-bedakan dalam penerapannya walaupun berbeda divisi.l?
Menurutnya pimpinan BRI Syariah KCP Bandar Jaya selalu mengarahkan

seluruh karyawannya untuk menjunjung tinggi dan menerapkan nilai-nilai

® Wawancara dengan Bapak Iswan Zendrato Selaku Pincapem BRI Syariah KCP Bandar
Jaya pada 19 Juni 2020
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Islam dalam melaksanakan pekerjaannya. Terutama pada kegiatan breafing
beliau selalu mengingatkan dan mengajak seluruh karyawannya untuk selalu
menerapkan nilai-nilai Islam dalam kegiatan pekerjaannya dan meningkatkan
kinerja mereka.?

Terkait dengan pelaksanaannya berdasarkan hasil wawancara dengan
pimpinan BRI Syariah KCP Bandar Jaya, dalam pelaksanaan kegiatan-
kegiatan tersebut tidak ada hambatan dalam penerapannya di lingkup kerja
karyawan.™® Selama penerapan kegiatan-kegiatan tersebut menurut Suhendri
Account Officer Marketing BRI Syariah KCP Bandar Jaya, tidak ada
hambatan bagi mereka dalam menerapkan nilai-nilai Islam pada Kinerja
mereka. Dari pihak BRI Syariah KCP Bandar Jaya sendiri dan pimpinan BRI
Syariah KCP Bandar Jaya menyediakan, memfasilitasi dan memberikan
ruang bagi mereka untuk melaksanakan kegiatan tersebut.'*

Berdasarkan hasil wawancara dengan pimpinan BRI Syariah KCP
Bandar Jaya, adanya kegiatan-kegiatan kelslaman yang dilaksanakan di
lingkup kerja karyawan tidak mengganggu ataupun menghambat pekerjaan
karyawan terutama dalam pelayanan nasabah. Salah satunya pada kegiatan
pengajian rutin hari Jum’at, pengajian tersebut dilaksanakan pagi sebelum
memulai kegiatan bekerja yaitu pukul 07.15 WIB sampai dengan selesai.

Pengajian tersebut diikuti oleh seluruh karyawan BRI Syariah KCP Bandar

12 Wawancara dengan Bapak Iwan Susilo Selaku Unit Head BRI Syariah KCP Bandar Jaya
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Jaya. Kegiatan yang meliputi pembacaan Asmaul Husna, membaca Al-
Qur’an, penyampaian tausiyah dan sharing. Pada pukul 08.15 WIB untuk
bagian operasional akan menghentikan kegiatan tersebut lebih dahulu
dikarenakan harus membuka layanan nasabah, tapi untuk divisi yang lain
boleh melanjutkan kegiatan tersebut selagi tidak memiliki kegiatan ataupun
janji dengan nasabah. Jadi kegiatan pengajian tersebut tidak mengganggu
kegiatan pekerjaan karyawan ataupun kegiatan pelayanan nasabah.’® Selama
penerapan nilai-nilai Islam terhadap Kinerja karyawan di BRI Syariah KCP
Bandar Jaya, menurut Bapak Yanda Agung selaku Branch Operation
Supervisor dalam penerapannya tidak mengganggu atau menghambat
pekerjaan mereka. Karena mereka melaksanakan kegiatan pada saat sebelum
mulai bekerja, saat istirahat sholat ataupun saat jam selesai bekerja. Sehingga
pelaksanaan penerapannya tidak mengganggu atau menghambat pekerjaan
mereka terutama dalam pelayanan nasabah. Para karyawan tetap melayani
nasabah dengan baik dan dengan tetap menerapkan senyum, sapa, salam.®
Sebelum dan sesudah adanya penerapan nilai-nilai Islam di lingkup
kerja karyawan BRI Syariah KCP Bandar Jaya tentunya memberikan
beberapa perubahan baik pada BRI Syariah KCP Bandar Jaya maupun kepada
individu karyawan BRI Syariah KCP Bandar Jaya. Berdasarkan hasil
wawancara dengan pimpinan BRI Syariah KCP Bandar Jaya, beliau

mengatakan dengan adanya penyampaian tausiyah secara bergantian pada

15 Wawancara dengan Bapak Iswan Zendrato Selaku Pincapem BRI Syariah KCP Bandar
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saat pengajian, secara tidak langsung akan memaksa karyawan untuk
membaca materi, membuka buku, ataupun searching tentang tema ataupun
topik yang akan disampaikan pada tausiyahnya. Dengan begitu karyawan
akan menambah ilmu dan wawasannya yang tentunya akan berdampak pada
pribadi karyawan itu sendiri. Semakin karyawan banyak membaca dan
memahami nilai-nilai Islam tentunya juga akan berdampak pada disiplin kerja
karyawan itu sendiri, namun itu semua kembali pada bagaimana pribadi
masing-masing karyawan.!’ Berdasarkan hasil wawancara dengan karyawan
BRI Syariah KCP Bandar Jaya, Indah Lestari selaku Account Officer
Marketing dengan adanya penerapan nilai-nilai Islam tersebut membawa
beberapa perubahan pada diri mereka, yang sebelumnya mereka jarang atau
bahkan tidak pernah membaca Al-Qur’an setelah penerapan kegiatan tersebut
mereka secara tidak langsung di paksa untuk sering membuka Al-Qur’an
bahkan sampai pada terjemahannya. Begitupun dengan hadist, sebelumnya
mereka tidak memahami dan jarang mendengar hadist tapi dari penerapan
kegiatan tersebut mereka akan di tuntut untuk membaca dan memahami
maksud hadist. Perubahan yang terjadi dengan adanya kegiatan pengajian,
terutama adanya tausiyah bergilir, karyawan juga dituntut untuk membaca
dan memahami berbagai tema dan isi tausiyah yang kan mereka sampaikan
dengan begitu karyawan akan terus belajar dan menambah ilmu pengetahuan

mereka terutama tentang agama.*®

17 Wawancara dengan Bapak Iswan Zendrato Selaku Pincapem BRI Syariah KCP Bandar
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Terkait dengan berpengaruh atau tidak terhadap kinerjanya sebagai
karyawan, menurut Yesi Yuniarwati selaku Customer Service BRI Syariah
KCP Bandar Jaya, penerapan nilai-nilai tersebut berpengaruh terhadap
kinerjanya. Karyawan menjadi lebih disiplin dan bertanggung jawab terhadap
pekerjaannya.'®

Dalam penerapan nilai-nilai Islam pada kegiatan bekerja tentunya
membantu BRI Syariah KCP Bandar Jaya dalam mencapai tujuan yang tidak
hanya target dan materi tetapi juga rohaninya. Berkaitan dengan penerapan
nilai-nilai Islam yang berpengaruh pada kinerja karyawan, menurut pimpinan
BRI Syariah KCP Bandar Jaya tidak ada penilaian khusus yang dilakukan
pada karyawan untuk penerapan nilai-nilai Islam tersebut, tetapi pimpinan
akan menilai secara pribadi dari peningkatan kinerja dan kualitas karyawan
itu sendiri. Pimpinan menilainya dari beberapa indikator yaitu :2°
1. Loyalitas

Loyalitas merupakan kesetiaan seorang karyawan terhadap
perusahaan. Seorang karyawan harus selalu setia membela kepentingan
perusahaan. Loyalitas seorang karyawan dapat pula dilihat dari
kesetiaannya bersama perusahaan dalam kondisi apa pun. Dalam hal
penerapan nilai-nilai Islam ini, kesetiaan karyawan dapat tergambarkan
dari bertahannya karyawan BRI Syariah KCP Bandar Jaya dengan

menerapkan nilai-nilai Islam tersebut dalam kegiatan bekerjanya. Pada
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sisi kinerja loyalitas tergambarkan dengan bertahannya karyawan BRI
Syariah KCP Bandar Jaya dengan berbagai keadaan yang dihadapi BRI
Syariah KCP Bandar Jaya.
2. Kerjasama

Kerjasama merupakan saling membantu di antara karyawan baik
antar bagian atau dengan bagian lain. Kerjasama ini bertujuan untuk
mempercepat atau memperlancar suatu kegiatan. Dimana dengan adanya
kerja sama akan mengikis ataupun mengurangi perbedaan dan kegagalan
dalam suatu kegiatan.?! Dengan adanya penerapan nilai-nilai Islam
tersebut, terutama pada kegiatan pengajian karyawan secara tidak
langsung dituntut agar bisa bekerjasama terutama dalam hal kebaikan.

Selain pada kegiatan pekerjaan, kerjasama ini juga di terapkan
dalam pelaksanaan penerapan nilai-nilai Islam, contohnya saat ada salah
satu karyawan yang kurang fasih dalam membaca Al-Qur’an karyawan
yang lain akan bekerja sama untuk membantunya dan sama-sama belajar
agar bisa membaca Al-Qur’an dengan benar. Dalam sisi yang berkaitan
dengan Kinerja, kerjasama tergambarkan pada bagian AOM (Account
Officer Marketing) mereka akan saling membantu satu sama lain, seperti
contoh saat ada AOM yang sedang berada diluar kantor untuk melakukan
survei dan ternyata disaat yang bersamaan harus menyiapkan berkas

untuk persiapan akad nasabah, maka AOM lain yang sedang berada

2L Kasmir, “Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori Dan Praktik)”, (Jakarta : Rajawali
Pers, 2016), 207



dikantor akan turut membantu menyiapkan berkas-berkas yang
diperlukan.
Inovatif

Dalam dunia kerja karyawan juga di tuntut untuk memiliki ide atau
gagasan yang inovatif. Semakin sering seorang karyawan memberikan
gagasan ataupun inovasi terhadap perusahaan, akan mencirikan bahwa
karyawan tersebut memiliki Kinerja yang baik. Dengan adanya penerapan
nilai-nilai Islam terutama dalam kegiatan pengajian karyawan secara
tidak langsung dilatih untuk inovatif dalam mencari topik ataupun tema
untuk tausiyah yang akan mereka sampaikan. Dengan begitu daya
inovasi dari karyawan untuk perusahaan juga akan meningkat.
. Tanggung jawab

Tanggung jawab menjadi penilaian utama dalam menilai tingkat
kinerja karyawan. Karyawan yang baik tentu saja akan bertanggung
jawab penuh dengan semua tugas dan tanggungannya. Dengan membaca
ayat suci Al-Qur’an beserta terjemahannya, karyawan sedikit demi
sedikit akan memahami apa yang menjadi perintah dan larangan dari
Allah SWT. Karyawan yang menerapkan nilai-nilai Islam dengan baik
dan benar tentunya akan memahami bagaimana tanggung jawab mereka
atas pekerjaannya, sama seperti saat mereka menyampaikan tausiyah, di
kegiatan ini mereka diminta untuk bisa mempertanggung jawabkan atas
apa yang mereka sampaikan pada tausiyahnya di hadapan Allah SWT.

Dalam sisi kinerja tentu saja karyawan akan bertanggung jawab atas



pekerjaan yang telah mereka kerjakan, baik pada bagian marketing
maupun operasional.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pimpinan BRI Syariah KCP
Bandar Jaya, dari penilaian penerapan nilai-nilai Islam karyawan BRI
Syariah KCP Bandar Jaya tidak ada pemberian reward bagi karyawan
yang memiliki peningkatan kerja ataupun sanksi bagi karyawan yang
menurun tingkat Kinerjanya. Reward dan sanksi yang diterima dari
penerapan nilai-nilai Islam tersebut adalah pahala dan dosa.?? Dengan
tidak adanya penilaian khusus yang diberikan oleh pimpinan terhadap
karyawan BRI Syairah KCP Bandar Jaya terkait dengan pelaksanaan
penerapan nilai-nilai Islam terhadap kinerja karyawan, menyebabkan
tidak maksimalnya karyawan dalam melaksanakan kegiatan tersebut
dikarenakan tidak ada pemberian reward ataupun sanksi yang dapat
memotivasi karyawan untuk terus meningkatkan penerapan nilai-nilai
Islam yang dapat berdampak pada kinerjanya.

Penerapan nilai-nilai Islam ini juga berpengaruh pada mutu dari
BRI Syariah KCP Bandar Jaya. Menurut Bapak Yanda Agung selaku
Branch Operation Supervisor dengan adanya penerapan kegiatan
tersebut, mutu dari BRI Syariah KCP Bandar Jaya menjadi lebih baik.
Dapat digambarkan dari semakin meningkatnya jumlah nasabah yang

menabung dan berinvestasi di BRI Syariah KCP Bandar Jaya, dan

22 Wawancara dengan Bapak Iswan Zendrato Selaku Pincapem BRI Syariah KCP Bandar
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berkurangnya jumlah nasabah macet pada pembiayaan di BRI Syariah

KCP Bandar Jaya.?3
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian, dari beberapa kegiatan kelslaman
yang dilaksanakan di BRI Syariah KCP Bandar Jaya, dapat disimpulkan
bahwa BRI Syariah KCP Bandar Jaya sudah menerapkan nilai-nilai Islam
terhadap kinerja karyawannya dengan baik. Dalam hal penilaian pada
karyawan terhadap penerapan nilai-nilai Islam tersebut masih kurang efektif
karena tidak adanya penilaian khusus untuk penerapannya, pemberian reward
untuk peningkatan Kkinerja karyawan, ataupun pemberian sanksi untuk
karyawan yang tidak menerapkannya. Sehingga masih kurangnya motivasi
karyawan untuk terus meningkatkan penerapan nilai-nilai Islam terhadap
kinerja mereka.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, ada beberapa
saran untuk BRI Syariah KCP Bandar Jaya, yaitu untuk lebih
mengoptimalkan pelaksanaan penerapan nilai-nilai Islam terutama pada
kegiatan pengajian, dalam hal penerapannya sebaiknya diberikan penilaian
khusus untuk seluruh karyawan BRI Syariah KCP Bandar Jaya baik dari
pimpinan sampai pada jabatan terendah untuk penerapan nilai-nilai Islam
pada kinerja karyawan agar lebih memotivasi karyawan untuk meningkatkan
kinerjanya dan memberikan sanksi bagi karyawan yang tidak melaksanakan

dan menerapkan kegiatan tersebut untuk memberikan pelajaran yang juga



dapat memotivasi karyawan untuk berubah menjadi lebih baik lagi. Bagi
karyawan BRI Syariah KCP Bandar Jaya agar dapat selalu menanamkan dan
melaksanakan nilai-nilai Islam kedalam kehidupan sehari-hari dan ruang

lingkup kerja mereka.
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l n Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.febi.metrouniv.ac.id: e-mail febi.iain@metrouniv.ac.id
Nomor  :0238/In.28/D.1/TL.00/01/2020 Kepada Yth.,
Lampiran : - Pimpinan BRI Syariah KCP. Bandar
Perihal :IZIN RESEARCH Jaya
di-
Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Whb.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: 0237/In.28/D.1/T L.01/01/2020,
tanggal 20 Januari 2020 atas nama saudara:

Nama . DIAH AYU WULANDARI
NPM 1 1502100172

Semester : 10 (Sepuluh)

Jurusan : $1 Perbankan Syari‘ah

Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan research/survey di BRI Syariah KCP. Bandar Jaya,
dalam rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan
dengan judul “PENERAPAN NILAI-NILAI ISLAM TERHADAP KINERJA
KARYAWAN BRI SYARIAH KCP BANDAR JAYA”".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metro, 20 Januari 2020
Wakil Dekan |,

' B
_ 4Drs. H.M. Saleh )
fN(P 19650111 199303 1 001



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Wl
@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
l l Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725)41507; Faksimili (0725) 47286; Website: www.febi.metrouniv.acid: e-mait fabi.iain@metrouniv.ac.id

SURAT TUGAS
Nomor: 0237/In.28/D.1/TL.01/01/2020

Wakil Dekan | Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Metro,
menugaskan kepada saudara:

Nama : DIAH AYU WULANDARI
NPM . 1502100172
Semester : 10 (Sepuluh)
Jurusan : 81 Perbankan Syari’ah
Untuk : 1. Mengadakan observasi/survey di BRI Syariah KCP. Bandar Jaya, guna

mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan
Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul
"PENERAPAN NILAI-NILAI ISLAM TERHADAP KINERJA KARYAWAN BRI
SYARIAH KCP BANDAR JAYA",

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai
dengan selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih,

Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal : 20 Januari 2020

Mengetahui, Wakil Dekan |,
Pejabat Setempat

1
rs. H.M. Saleh Ag

/Ii!P 19650111 198303 1 001




BRlsyariah

Solusi Keuangan yang Amanah

Bandar Jaya, 29 Juni 2020

No : $.8. 270 -KCP-BDJ/06-2020
Lamp :1Llembar
Hal : Persetujuan izin Survey Mahasisiswi IAIN an Diah Ayu Wulandari

Assaloamu’alaikum Warahmatullaghi Wabarakaatuh,

Puji syukur kehadirat Allah SWT, teriring do'a semoga kita semua dalam keadaan sehat sehingga
dapat menjalankan tugas sehari-hari dengan balk. Amin.

Sehubungan dengan Surat No 0237 /In.28/D.1/TL.01/01/2020 Izin Survey Mahasisiswi IAIN dengan
data sebagai berikut :

Nama : Diah Ayu Wulandari
NPM : 1502100172

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis islam
Jurusan / Prodi : 1 Perbankan Syari‘ah

Dengan ini kami Sampaikan persetujuan untuk melakukan Survey dalam rangka penyusunan
proposa! Skripsi dengan Judul : Penerapan Niiai-Nilai Isiam Terhadap Kinerja Karyawan BRISyariah
KCP Lampung Bandar Jaya.

Demikian kami sampaikan. Terimakasih atas perhatian dan kerja sama yang baik.

Wassaloamu’alaikum Warahmatullaohi Wabarakaatuh,

PT. BANK BRISYARIAH

KCP I.am(uns Bandar Jaya |

|




INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN

IH'“ Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iningmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
M E T R O Telp (0725) 41507, Faks (0725) 47296, Website: digilib metrouniv.ac id, pustaka iain@@metrouniv ac.id

m ~ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-579/In.28/S/U.1/0T.01/06/2020

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Inslitul Agama Islam
Negeri (IAIN}) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama : DIAH AYU WULANDARI
NPM : 1502100172
Fakultas / Jurusan . Ekonomi dan Bisnis Islam/ S1. Perbankan Syariah

Adalah anggota Perpustakaan Institul Agama Isiam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2019 / 2020 dengan nomor anggota 1502100172,

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas dari
pinjaman buku Perpustakaan dan telah memberi sumbangan kepada Perpustakaan dalam
rangka penambahan koleksi buku-buku Perpustakaan institut Agama islam Negeri (IAIN)
Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperiunya.




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
‘ m : INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER!I METRO
l' ’. FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

Jalan Ki HMajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metre Lampung 34111
Telepen (0725) 41507, Faksimill (0725) 47296,

Nomor 2896/In.28.3/D.1/PP.00.9/10/2019 18 Oktober 2018
Lampiran -

Perihal Pembimbing Skripsi

Kepada Yth

1 Sainul. SH.MA
2. Sukma Sari Dewi Chan, S.Th.l., M.Ud.
di = Tempat

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dalam rangka membantu mahasiswa dalam penyusunan Proposal dan Skripsl, maka Bapak/lbu
tersebut diatas, ditunjuk masing-masing sebagai Pembimbing | dan || Skripsi mahasiswa :

Nama - Diah Ayu Wulandari

NPM 1502100172

Fakulias Fakuitas Ekonomi dan Bisnis Istam

Jurusan S1 Perbankan Syariah (S1-PBS)

Judul Penerapan Nilai-Nilai Islam Terhadap Kinerja Karyawan Pada Bank BRI

Syariah KCP Bandar Jaya

Dengan ketentuan
1.  Pembimbing, membimbing mahasiswa sejak penyusunan Proposal sampal selesai Skripsi

a.  Pembimbing |. mengoreksi outline, alat pengumpul data (APD) dan mengoreksi Sknpsi
setelah pembimbing || mengoreksi
b. Pembimbing |l, mengoreksi Proposal, outline, alat pengumpul data (APD) dan mengoreksi
Skripsi, sebelum ke Pembimbing |.
2. Waktu penyeiesaian Skrpsi maksimal 4 (empat) semester sejak SK bimbingan dikeluarkan.
3 Diwajibkan mengikuti pedoman penulisan karya iimiah yang di keluarkan oleh LP2M Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Metro.
4 Banyaknya halaman Skripsi antara 40 s/d 70 halaman dengan ketentuan
a. Pendahuluan = 2/6 bagian.
b s + 3/6 bagian.
c. Penutup * 1/6 bagian.

Demikian disampaikan untuk dimakiumi dan atas kesedisan Bapak/lbu Dosen diucapkan terima
kasih

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Wakil Dekan Bidang Akademik dan
Kelembagaan
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FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Diah Ayu Wulandari  Fakultas / Jurusan: Ekonomi dan Bisnis Islam / S1 PBS

NPM : 1502100172 Semester/ TA X /2019-2020

— I |
. | Hari/ ’ | e Tanda |
No pasaent ‘lPemblmbing I Hal yang dibicarakan Tanican
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Sukma Sari i Chan, S.Th.l, M.Ud

Mahasiswa Ybs.

/

Diah Avu Wulandari
NPM. 1502100172
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FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Diah Ayu Wulandari  Fakultas / Jurusan: Ekonomi dan Bisnis Islam / S1 PBS
NPM  : 1502100172 Semester/ TA. X /2019-2020
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Mahasiswa Ybs.
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Sukma Sari Dewi Chan, 8. Th.L. M.Ud Diah Waulandari

NPM. 1502100172
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Nama  Diah Ayu Wulandari Fakultas / Jurusan: Ekonomi dan Bisnis Islam / S1 PBS

NPM  : 1502100172 Semester/TA 1 X/2019-2020
[ : l o
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Mahasiswa Ybs.

Dialt Avu Wulandari
NPM. 1502100172
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FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

- Diah Ayu Wulandari
- 1502100172

Fakultas / Jurusan: Ekonomi dan Bisnis Islam / S1 PBS
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Diah Avu Wulandari
NPM. 1502100172
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FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Diah Ayu Wulandari  Fakultas/ Jurusan: Ekonomi dan Bisnis Islam / S1 PBS
NPM : 1502100172 Semester / TA  : X/2019-2020
Noi T':::g : | | Pembimbing I Hal yang dibicarakan ;r::::n
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Dosen Pembimbing | Mahasiswa Ybs.
S H, MA Diah Waulandari

NIP. 19680706 200003 1 004

NPM. 1502100172




OUTLINE

PENERAPAN NILAI-NILAI ISLAM TERHADAP KINERJA KARYAWAN
BRI SYARIAH KCP BANDAR JAYA

HALAMAN SAMPUL
HALAMAN JUDUL
HALAMAN PERSETUJUAN
HALAMAN PENGESAHAN
ABSTRAK

HALAMAN ORISINALITAS PENELITIAN
HALAMAN MOTTO
HALAMAN PERSEMBAHAN
KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI

DAFTAR GAMBAR
DAFTAR LAMPIRAN

BABI PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
B. Pertanyaan Penelitian
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

D. Penclitian Relevan
BABII LANDASAN TEORI

A. Nilai-nilai Islam
1. Pengertian Nilai Islam
2. Macam-macam Nilai Islam
B. Kinerja Karyawan
1. Pengertian Kinerja Karyawan
2. Penilaian Kinerja
3. Tujuan dan Manfaat Kinerja
4

. Indikator Penilaian Kinerja Individu



5. Kinerja dalam Perspektif Islam

BAB I1I METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian
B. Sumber Data Penelitian

C. Teknik Pengumpulan Data
D. Teknik Analisa Data

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran BRI Syariah Kantor Cabang Pembantu Bandar Jaya

it

5.

Sejarah Singkat BRI Syariah KCP Bandar Jaya

Visi & Misi BRI Syariah KCP Bandar Jaya
Struktur Organisasi BRI Syariah KCP Bandar Jaya
Produk-produk BRI Syariah KCP Bandar Jaya
Gambaran kegiatan BRI Syaraiah KCP Bandar Jaya

B. Penerapan Nilai-nilai Islam Terhadap Kinerja Karvawan pada BRI
Syariah KCP Bandar Jaya
C. Analisis Penerapan Nilai-nilai Islam Terhadap Kinerja Karyawan
pada BRI Syariah KCP Bandar Jaya
BABV PENUTUP

A. Kesimpulan

B. Saran

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP



Metro, Mei 2020
Peneliti,

Diah ulandari
NPM. 1502100172

Mengetahui

Pembimbing |




ALAT PENGUMPUL DATA (APD)

PENERAPAN NILAI-NILAI ISLAM TERHADAP KINERJA KARYAWAN

BRI SYARIAH KCP BANDAR JAYA

A, Wawancara

1. Wawancara Kepada Pimpinan BRI Syariah KCP Bandar Jaya

a.

g

Kegiatan ke-<Islaman apa saja vang di terapkan pada BRI Syariah KCP
Bandar Jaya ?

Apa saja nilai-nilai Islam yang diterapkan ?

Adakah perbedaan penerapan nilai-nilai Islam yang ditekankan pada
masing-masing divisi/jabatan ?

Apakah ada hambatan dalam penerapannya di lingkup kerja karyawan
?

Apakah penerapan kegiatan-kegiatan ke-Islaman mengganggu atau
menghambat pekerjaan karyawan ?

Apakah ada perbedaan sebelum dan sesudah dilaksanakan kegiatan
tersebut ?

Apakah ada penilaian kinerja karyawan terkait dengan penerapan
kegiatan tersebut dan apa yang menjadi tolak ukur penilaiannya ?
Adakah pemberian reward bagi karyawan yang memiliki kinerja yang

baik ataupun sanksi bagi karyawan yang kinerjanya kurang baik ?



2. Wawancara Kepada Karyawan BRI Syariah KCP Bandar Jaya

a.

Apakah anda menerapkan nilai-nilai Islam dalam kegiatan pekerjaan
anda ?

Apakah pimpinan anda sclalu mengarahkan anda untuk tetap
menjunjung tinggi nilai agama dalam melaksanakan pekerjaan anda ?
Apakah penerapan kegiatan-kegiatan ke-Islaman mengganggu atau
menghambat pekerjaan anda ?

Apakah ada perbedaan pada diri anda sebelum dan sesudah
diterapkannya kegiatan tersebut ?

Menurut anda apa hambatan dalam melaksanakan kegiatan tersebut ?
Apakah berpengaruh terhadap kinerja anda sebagai karyawan di BRI
Syariah KCP Bandar Jaya ?

Apakah berpengaruh terhadap mutu dari BRI Syariah KCP Bandar

Jaya ?



Metro, Mei 2020

Peneliti,
Diah Avu Wulandari

NPM. 1502100172

Mengetahui

Pembimbing |

¢

S.H.M.A " Sukma Sari Dewi C
. 19680706 200003 004



Dokumentasi Wawancara
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RIWAYAT HIDUP
Peneliti bernama Diah Ayu Wulandari, lahir di
Desa Adi Jaya pada tanggal 28 januari 1997. Peneliti
adalah putri sulung dari 2 bersaudara dari pasangan
Bapak Boidi dan Ibu Sumiyati, memiliki 1 adik
bernama Melinda Dwi Cahyaningrum. Saat ini peneliti
tinggal di Dusun Adi Luhur, RT 05 Desa Adi Jaya,

Kecamatan terbanggi Besar, Kabupaten Lampung

Tengah.

Peneliti menyelesaikan pendidikan formalnya di SD Negeri 1 Bumi
Dipasena Utama selesai pada tahun 2009, SMP Negeri 3 Terbanggi Besar selesai
pada tahun 2012, dan SMK Negeri 1 Terbanggi Besar selesai pada tahun 2015.
Pada tahun 2015 peneliti tercatat sebagai mahasiswa jurusan S1 Perbankan
Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di IAIN Metro Lampung melalui
seleksi penerimaan mahasiswa baru UM-PTKIN. Pada masa akhir studi peneliti
mempersembahkan Skripsi yang berjudul : “Penerapan Nilai-nilai Islam Terhadap

Kinerja Karyawan pada BRI Syariah KCP Bandar Jaya”.



